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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh kompensasi dan 

lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Astra otopart (motoquick) 
secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, 
menggunakan non-probabilty sampling dengan teknik sampel jenuh yaitu menggunakan 

seluruh populasi berjumlah 60 responden yang merupakan keseluruhan karyawan pt. 
astra otopart (Motoquick) Tehnik pengumpulan data menggunakan kuisioner dan 

observasi, skala pengukuran menggunakan skala likert. Tehnik analisis data yang 
digunakan yaitu analisis regresi linier sederhana, analisis regresi linier berganda, uji 
hipotesis, dan analisis koefisien determinasi menggunakan SPSS versi 29. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kompensasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 
terhadap produktivitas kerja (Y) karyawan pt. astra otopart (motoquick) yang 
ditunjukkan dengan persamaan regresi sederhana Y = 20,499  + 0,932 X, nilai t hitung 

variabel kompensasi (X1) adalah 6,486, yang berarti nilai t hitung lebih besar dari t tabel 
, yaitu 6,486 > 2,001, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Begitu juga dengan lingkungan 

kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap produktivitas kerja 
(Y) karyawan Pt. astra otopart (motoquick) yang ditunjukkan dengan persamaan regresi 
sederhana Y = 8,140  + 0,974 X, nilai t hitung variabel lingkungan kerja (X2) adalah 

7,753,yang berarti nilai t hitung lebih besar dari t tabel, yaitu 7,753 > 2,001, maka H0 
ditolak dan H2 diterima. Dan hasil penelitian ini menunjukkan juga bahwa secara 

simultan, kompensasi dan lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja karyawan pt. astra otopart (motoquick) yang ditunjukkan 
dengan persamaan regresi berganda Y = 4,600 + 0,489 X₁  + 0,691 X₂  dengan nilai 

positif, dan nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel (39,628 > 3,162) yang berarti H0 
ditolak dan H3 diterima, dengan koefisien determinasi sebesar 0,582 (58,2%). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja  
memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial dan simultan terhadap 
produktivitas kerja karyawan. 

 
Kata Kunci : Pengaruh Kompensasi, Lingkungan Kerja, Produktivitas Kerja 

 

ABSTRACT 
This research aims to determine the influence of compensation and work 

environment on the work productivity of PT employees. Astra otopart (motoquick) 
partially or simultaneously. This research uses quantitative methods, using non-
probability sampling with a saturated sampling technique, namely using the entire 
population of 60 respondents who are all employees of PT. astra otopart (Motoquick) 
Data collection techniques using questionnaires and observation, measurement scale 
using a Likert scale. The data analysis techniques used are simple linear regression 
analysis, multiple linear regression analysis, hypothesis testing, and analysis of the 
coefficient of determination using SPSS version 29. The results of the study show that 
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compensation (X1) has a partially positive and significant effect on work productivity (Y) 
of PT employees. . astra otopart (motoquick) which is shown by the simple regression 
equation Y = 20.499 + 0.932 accepted. Likewise, the work environment (X2) has a 
partially positive and significant effect on work productivity (Y) of Pt. employees. astra 
otopart (motoquick) which is shown by the simple regression equation Y = 8.140 + 0.974 
H2 is accepted. And the results of this research also show that simultaneously, 
compensation and the work environment have a positive and significant influence on the 
work productivity of PT employees. astra otopart (motoquick) which is shown by the 
multiple regression equation Y = 4,600 + 0.489 X₁ + 0.691 (58.2%). Based on the 
research results, it shows that the influence of compensation and the work environment 
has a positive and significant influence partially and simultaneously on employee work 
productivity. 
Keywords: Effect of Compensation, Work Environment, Work Productivity, 
Work Environment, Work Productivity
 
PENDAHULUAN 

Saat zaman globalisasi ini, banyak perusahaan telah mengalami perkembangan 
sehingga membuat persaingan antar perusahaan menjadi semakin erat. Tujuan 

perusahaan melakukan persaingan yaitu supaya usaha mereka mampu mendapatkan 
keuntungan yang melimpah. Dengan begitu perusahaan dalam mencapai tujuan 
tersebut, perusahaan diwajibkan untuk berinovasi untuk memenangkan persaingan 

dalam bisnis. Dan sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang paling utama 
dalam mencapai visi ataupun misi dari perusahaan. Dalam mempersiapkan faktor 

sumber daya manusia tersebut, perusahaan membutuhkan seseorang untuk mengelola 
dan mengatur sumber daya tersebut dalam memperoleh tujuan dari perusahaan. 
Pernyataan ini serupa dengan Siagian (2018) yang mengatakan sumber daya manusia 

merupakan faktor yang berfungsi dalam mengatur dan mengendalikan sumber daya 
manusia lainnya sehingga seberapa baiknya kinerja dari perusahaan tergantung dari 

manusianya. Memiliki tenaga kerja yang disiplin dan unggul merupakan kunci dari 
kesuksesan dalam meningkatkan kinerja pada perusahaan. Dan sumber daya manusia 
merupakan unsur terpenting, dikarenakan perusahaan membutuhkan tenaga kerja yang 

dapat membuat produktivitas menjadi lebih berkualitas dan lebih baik.  Tingkat efisiensi 
dalam mengukur sumber daya yang tersedia dan tingkat efektivitas dalam mengukur 

hasil mutu pelayanan menjadi kewajiban dari setiap perusahaan. Oleh sebab itu didalam 
menghasilkan produktivitas kerja sangat diperlukan adanya efektivitas dan efisiensi 
bekerja. Adapun berbagai pengarahan dan motivasi yang perusahaan berikan kepada 

karyawan supaya tujuan perusahaan dapat tercapai. Akan tetapi, dari pemberian 
tersebut belum tentu dapat menjamin karyawan dapat bekerja sesuai dengan target 
yang perusahaan inginkan. Faktanya masih banyak ditemukan karyawan yang tidak 

memberikan output yang perusahaan inginkan dikarenakan masih banyak karyawan 
tidak memberikan pelayanan yang baik sesuai dengan pelatihan yang sudah perusahaan 

berikan. Dan juga ditemukan kurangnya tanggung jawab karyawan dalam bekerja, 
seperti menghindar saat terjadinya masalah, sehingga membuat kinerja menjadi kurang 
optimal. Oleh sebab itu produktivitas dari karyawan sangat berpengaruh pada laba 

perusahaan.  Adapun hal yang dapat meningkatkan produktivitas pada karyawan yaitu 
salah satunya dengan pemberian kompensasi. Setiap perusahaan juga mengharapkan 

produktivitas pada karyawan dapat selalu ditingkatkan supaya tujuan dari perusahaan 
dapat tercapai. Selain itu karyawan juga mengharapkan pemberian kompensasi sesuai 
dengan keahlian dari karyawan itu sendiri. Dengan diberikan kompensasi yang sesuai 

dengan keahliannya, dengan begitu dapat meningkatkan motivasi bekerja pada 
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karyawan itu. Begitu juga dengan sebaliknya, ketika karyawan menerima kompensasi 
yang tidak sesuai dengan keahliannya, maka dapat berakibatkan motivasi dari karyawan 

tersebut menjadi menurun. Dampak kompensasi pada produktivitas karyawan yang 
ditimbukan sangat terlihat nyata di berbagai perusahaan. Dan dengan pemberian 
kompensasi yang baik juga   akan membuat karyawan menjadi lebih puas dan karyawan 

tersebut akan lebih meningkatkan kinerjanya. Kemudian dengan pemberian kompensasi 
yang memadai juga dapat meningkatkan motivasi dari karyawan itu, karyawan yang 
termotivasi akan berusaha menyelesaikan permasalahan yang sedang terjadi. Pemberian 

kompensasi dapat berupa secara non financial dan financial. Kompensasi yang berupa 
non financial seperti pemberian pujian, dan kompensasi yang berupa financial bisa 

berupa uang makan, uang transportasi, gaji. Permasalahan kinerja karyawan akan 
timbul dikarenakan pemberian kompensasi yang kurang mencukupi kebutuhan dari 
karyawan itu sendiri (Defrianti & Siagian, 2020). Kompensasi termasuk suatu hal yang 

sangat penting bagi karyawan. Dan kompensasi yang perusahaan berikan kepada 
karyawan sangat berpengaruh terhadap produktivitas pada karyawan. Akan tetapi, 

masih banyak ditemukan banyak perusahaan tidak memberikan kompensasi dengan 
merata seperti kurangnya pemberian penghargaan atas kinerja dari karyawan tersebut. 
Akan tetapi, dalam produktivitas bekerja pada karyawan tidak hanya disebebkan oleh 

kompensasi saja, melainkan lingkungan kerja juga dapat mempengaruhinya, yang mana 
perusahaan juga melakukan pertimbangan pada saat ingin meningkatkan produktivitas 
kerja pada karyawan. Kesehatan dari seseorang dapat terlihat dari bagaimana kondisi 

lingkungan tempat bekerjanya, apakah lingkungan bekerjanya cukup bersih supaya virus 
penyakit dapat dihindari. Dengan begitu dapat dikatakan kesehatan dari karyawan bisa 

dilihat dari lingkungan tempat bekerja karyawan. Lingkungan kerja memiliki dampak bagi 
produktivitas kerja dalam menjalankan dan menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. 
Lingkungan kerja yang baik dapat memacu karyawan untuk bekerja secara produktif, 

dan juga sebaliknya. Penelitian yang dilaksanakan oleh Putra & Sriathi (2019) diketahui 
bahwa lingkungan kerja secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan pada 

produktivitas kerja. Hal ini memberi makna bahwa lingkungan kerja yang baik dapat 
menyebabkan peningkatan produktivitas kerja para pegawai. Jika produktivitas 
karyawannya tinggi, dengan begitu target yang dicapai juga akan tinggi. Faktanya, 

masih banyak ditemukan karyawan yang tidak memenuhi target sesuai dengan 
perusahaan tentukan, seperti kurangnya rasa peduli pada target, kurangnya rasa 

tanggung jawab, kurangnya kerja sama dan kemampuan dalam menghadapi masalah 
masih terlihat kurang. 
 

MiETOiDiE PiENiELITIAN 
Jienis pienielitian ini adalah pienielitian kuiantitatif. Pienielitian kuiantitatif diguinakan 

dalam pienielitian ini, kariena data yang mienjadi oibjiek dalam pienielitian ini mieruipakan 

data-data kuiantitatif yang bieruipa angka-angka yang dihasilkan dari skala likiert 
(Suigiyoinoi, 2017: 13). Mietoidie yang diguinakan diengan mietoidie Asoisiatif. Mienuiruit 

Suigiyoinoi (2017: 44) “mietoidie asoisiatif adalah pienielitian yang biertuijuian uintuik 
miengietahuii piengaruih ataui huibuingan antara duia variabiel liebih”.Tiempat pienielitian ini 
dilakuikan pada PT. Astra Oitoipart (Moitoiquiick)  yang bierloikasi di Jl.Liengkoing Karya, BSD. 

Kab Tangierang Sielatan. Mienuiruit Suijarwieni (2018: 80), dikatakan bahwa poipuilasi ialah 
siegala juimlah baik itui oibjiek mauipuin suibjiek yang miemiliki ciri khas dan kuialitas tiertientui 

yang tielah ditientuikan pienieliti siesuiai diengan pienielitiannya, kiemuidian diambil 
kiesimpuilannya. Dan yang mienjadi poipuilasi pada risiet ini yaitui siemuia karyawan PT Astra 
Oitoipart (Moitoiquiick) yang bierjuimlah 60 oirang. Mienuiruit Suigiyoinoi (2017: 215) 

bierpiendapat “sampiel adalah siebagian dari poipuilasi itui. Poipuilasi itui misalnya pienduiduik 
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diwilayah tiertientui, juimlah piegawai pada oirganisasi tiertientui dan siebagainya”. mienuiruit 
Arikuintoi (2017: 173), sampiel adalah bagian dari juimlah dan karaktieristik yang dimiliki 

oilieh poipuilasi. Miengatakan bahwa apabila suibjieknya kuirang dari 100, maka sieluiruih 
poipuilasi mienjadi sampiel pienielitian. Pienielitian ini miengguinakan sampiel jienuih karna 
kuirang dari 100 oirang riespoindien yaitui siemuia juimlah poipuilasi dijadikan siebagai sampiel 

yang bierjuimlah 60 oirang. Tieknik sampling adalah Tieknik piengambilan sampiel uintuik 
mienientuikan sampiel yang diguinakan dalam pienielitian, yaitui tierdapat bierbagai Tieknik 
sampling yang dapat diguinakan dalam pienielitian. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas  
Tabel 4. 1  

Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov – Smirnov Test 

 
 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b 
Mean 0 

Std. Deviation 5.52786486 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0.084 

Positive 0.076 

Negative -0.084 

Test Statistic 0.084 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)e 

Sig. 0.361 

99% Confidence 
Interval 

Lower 

Bound 
0.349 

Upper 

Bound 
0.373 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 

334431365. 
Sumber : Data yang diolah SPSS Versi 29 
 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pengujian pada tabel di atas dapat 
dilihat bahwa perolehan nilai signifikansi 0,200 > 0,050. Maka dengan demikian dapat 

dipastikan bahwa asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal.Dalam uji 
normalitas juga dapat menggunakan grafik probability plot yang  dimana pendeteksian 
residual variabel dapat dilakukan dengan melihat setiap sebaran titik-titik residual 

mengikuti arah garis diagonal. Hal ini sesuai dengan  
diagram penyebaran dari hasil yang telah diolah dengan menggunakan software  

SPSS versi 29 seperti pada gambar berikut: 
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Sumber : data diolah penulis, 2024 
Gambar 1. Grafik P-Plot Hasil Uji Normalitas 

Pada gambar diagram di atas terlihat bahwa pola grafik yang normal ditunjukkan 
pada grafik normal probability plot. Hal tersebut dibuktikan dengan penyebaran titik 
disekitar garis yang polanya mengikuti garis diagonal. Maka kesimpulannya adalah 

bahwa model regresi ini telah memenuhi asumsi normalitas. 
Uji Multikolineritas  

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber: Data Diolah penulis SPSS 29, 2024 
Berdasarkan dari hasil pengujian multikolinearitas yang terdapat pada tabel di 

atas, diperoleh nilai tolerance dari variabel Kompensasi sebesar 0.629 dan pada variabel 
Lingkungan Kerja sebesar 0.629 yang dimana nilai tersebut kurang dari 1. Nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) dari variabel Kompensasi sebesar 1.589 dan variabel Lingkungan 
kerja  sebesar 1.589, nilai tersebut kurang dari 10, maka dengan demikian model regresi 
ini dapat dinyatakan bahwa tidak ada gangguan multikolinearitas.  

Uji Autokorelasi 
Tabel 3.Pedoman Interpretasi Durbin – Watson 

 

Kriteria Keterangan  

<1,000 Ada Autokorelasi  

1,100 – 1,540 Ada Autokorelasi  

1,550 – 2,460 Tidak Ada Autokorelasi  

2,460 – 2,900 Tanpa Kesimpulan  
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>2,900 Ada Autokorelasi  

Sumber: Sugiyono (2019:184)  

 
Berikut hasil pengujian autokorelasi 

Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin – Watson 

Berdasarkan hasil dari pengujian yang tertera pada tabel di atas, dapat terlihat 
bahwa model regresi ini tidak terdapat autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai 

Durbin-Watson sebesar 2.396 yang berada direntang interval 1,550 – 2,460 
Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Glejser 

Sumber: data diolah penulis 2024 
Berdasarkan hasil pengujian yang terdapat pada tabel di atas, glejser test  model 

pada variabel Kompensasi telah diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,748 dan pada 

variabel Lingkungan Kerja telah diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,174 yang  dimana 
keduanya nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05. Maka dengan  demikian model 
regresi pada data penelitian ini tidak ada gangguan. heteroskedastisitas, sehingga dapat 

dikatakan bahwa model regresi ini layak untuk dipakai sebagai data penelitian. Dalam 
uji ini juga dapat dilakukan dengan melihat grafik scatter plot diantara ZPRED atau nilai 
prediksi variabel terikat dan SRESID atau nilai residu, dengan ketentuan sebagai berikut:  
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a) Apabila titik yang tersebar membentuk pola tertentu seperti gelombang besar 
melebar dan menyempit maka telah terjadi gangguan heteroskedastisitas. 

b) Apabila titik yang tersebar tanpa membentuk pola tertentu, maka dapat dikatakan 
tidak terjadi gangguan heteroskedastisitas.  

Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas: 

Sumber : Data diolah penulis 2024 
Gambar 3. Grafik Scatterplot Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan pada hasil gambar di atas, titik yang tersebar pada grafik scatterplot 
tidak membentuk pola tertentu dalam penyebarannya. Maka dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi, 
sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi ini layak untuk dipakai dalam penelitian 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis (Uji t)  Variabel Kompensasi (X1) Terhadap 

Produktivitas Karyawan (Y) 

 

Sumber : data diolah penulis 2024 
Berdasarkan hasil dari pengujian yang tertera pada table di atas, telah diperoleh 

nilai t hitung > t tabel atau (6,486 > 2,001) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ 
value < Sig.0,050 atau (0,000 < 0,050). Maka dengan demikian H0 ditolak dan H1 
diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

Kompensasi terhadap variabel produktivitas karyawan. 
 
Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Produktivits Karyawan (Y).  
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Tabel  5. Hasil Uji Hipotesis (Uji t)  Variabel Lingkungan Kerja (X2) Terhadap 
Produktivitas Karyawan (Y) 

Sumber : data diolah penulis 2024 
Berdasarkan hasil dari pengujian yang tertera pada table di atas, telah diperoleh 

nilai t hitung > t tabel atau (7,753 > 2,001) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ 
value < Sig.0,050 atau (0,000 < 0,050). Maka dengan demikian H0 ditolak dan H2 

diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
lingkungan kerja terhadap variabel produktivitas karyawan. 

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Variabel Kompensasi (X1) 

dan LingkunganKerja (X2) Terhadap Produktivitas Karyawan (Y) 

Sumber : data diolah penulis 2024 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas diperoleh nilai f hitung f tabel 

atau (39,63 > 3,162), hal ini juga diperkuat dengan ρ value < sig. 0,05 atau (0,000 < 
0,05). Dengan demikian maka Ho ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukan bahwa 

secara simultan variable Kompensasi dan Lingkungan Kerja terdapat pengaruh signifikan 
terhadap Produktivitas Karyawan pada PT. Astra Otopart (Motoquick). 
 

PIEMBAHASAN  
Piengaruih Koimpiensasi (X1) Tierhadap Pro iduiktivitas Karyawan(Y) 

Bierdasarkan pada hasil pienguijian yang tielah dilakuikan, didapati nilai  piersamaan 

riegriesi Y = 20,499  + 0,932 X1, uintuik nilai koiiefisiien koirielasi yang didapatkan adalah 
siebiesar 0,648 yang bierarti bahwa kieduia variabiel miempuinyai tingkat huibuingan yang 

kuiat. Adapuin nilai dietierminasi ataui kointribuisi piengaruihnya siebiesar 0,420 ataui siebiesar 
42% siedangkan sisanya siebiesar 58%  dipiengaruihi oilieh faktoir lain. Dan uintuik uiji 
hipoitiesisnya tielah didapatkan nilai t hituing > t tabiel ataui (6,486 > 2,001)). Maka diengan 
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diemikian H0 ditoilak dan H1 ditierima yang bierarti bahwa tierdapat piengaruih yang 
signifikan antara koimpiensasi tierhadap proiduiktivitas karyawan. 

Piengaruih Lingkuingan Kierja (X2) Tierhadap Proiduiktivitas Karyawan (Y) 
Bierdasarkan pada hasil pienguijian yang tielah dilakuikan, didapati nilai  piersamaan 

riegriesi Y = 8,140  + 0,974 X2, uintuik nilai koiiefisiien koirielasi yang didapatkan adalah 

siebiesar 0,713 yang bierarti bahwa kieduia variabiel miempuinyai tingkat huibuingan yang 
kuiat. Adapuin nilai dietierminasi ataui kointribuisi piengaruihnya siebiesar 0,509 ataui siebiesar 
50,9% siedangkan sisanya siebiesar 49,1% dipiengaruihi oilieh faktoir lain. Dan uintuik uiji 

hipoitiesisnya tielah didapatkan nilai t hituing > t tabiel ataui (7,753 > 2,001) Maka diengan 
diemikian H0 ditoilak dan H2 ditierima yang bierarti bahwa tierdapat piengaruih yang 

signifikan antara koimpiensasi tierhadap proiduiktivitas karyawan. 
Piengaruih Koimpiensasi (X1) dan Lingkuingan Kierja (X2) Tierhadap 
Proiduiktivitas Karyawan 

Bierdasarkan pada hasil pienguijian yang tielah dilakuikan, didapati bahwa 
koimpiensasi (X1) dan lingkuingan kierja (X2) bierpiengaruih signifikan tierhadap 

proiduiktivitas karyawan diengan nilai piersamaan riegriesi Y = 4,600 + 0,489 X1 + 0,691 
X2. Uintuik nilai koiiefisiien koirielasi ataui tingkat huibuingan antara variabiel biebas tierhadap 
variabiel tierikat yang didapatkan adalah siebiesar 0,763 yang bierarti bahwa kieduia variabiel 

miempuinyai tingkat huibuingan yang kuiat. Adapuin nilai dietierminasi ataui kointribuisi 
piengaruihnya siebiesar 0,582 ataui siebiesar 58,2% siedangkan sisanya siebiesar siebiesar 
41,8% dipiengaruihi oilieh faktoir lain. Dan uintuik uiji hipoitiesisnya tielah didapatkan nilai F 

hituing > F tabiel ataui (39,628 > 3,162), Maka diengan diemikian H0 ditoilak dan H3 
ditierima yang bierarti bahwa tierdapat piengaruih yang signifikan siecara simuiltan antara 

koimpiensasi dan lingkuingan kierja tierhadap proiduiktivitas karyawan. 
Kiesimpuilan 
Bierdasarkan uiraian yang tielah dijabarkan pada bab-bab siebieluimnya, sierta dari hasil 

analisis dan piembahasan tierkait piengaruih koimpiensasi  dan lingkuingan Kierja tierhadap 
proiduiktivitas karyawan adalah siebagai bierikuit: 

1. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan, dengan  
persamaan regresi Y = 20,499  + 0,932 X1, untuk nilai koefisien regresi linear 
sederhana yang didapatkan adalah sebesar 0,932 yang berarti bahwa pengaruh 

variabel X1 sebesar 0,932. Adapun nilai determinasi sebesar 42% Dan untuk uji 
hipotesisnya telah didapatkan nilai t hitung > t tabel atau (6,486 > 2,001)). Maka 

dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara kompensasi terhadap produktivitas karyawan 

2. Lingkungan Kerja berpengaruh signifikansi terhadap produktivitas karyawan dengan 

persamaan regresi Y = 8,140  + 0,974 X2 untuk nilai koefisien regresi linear 
sederhana yang didapatkan adalah sebesar 0,934 yang berarti bahwa pengaruh 
variabel X1 sebesar 0,932.  Adapun nilai determinasi sebesar 50,9%. Dan untuk uji 

hipotesisnya telah didapatkan nilai t hitung > t tabel atau (7,753 > 2,001) Maka 
dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara kompensasi terhadap produktivitas karyawan. 

3. Kompensasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas karyawan dengan nilai persamaan regresi Y = 4,600 + 0,489 X1 + 

0,691 X2. Untuk nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat yang didapatkan adalah sebesar 0,763 yang berarti bahwa 

kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Adapun nilai determinasi 
sebesar 58,2% sedangkan sisanya sebesar sebesar 41,8% dipengaruhi oleh faktor 
lain. Dan untuk uji hipotesisnya telah didapatkan nilai F hitung > F tabel atau 

(39,628 > 3,162), Maka dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima yang berarti 
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bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara kompensasi dan 
lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan. 
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